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PRAKATA

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun pera-
daban bangsa. Di era yang terus berkembang pesat ini, sistem pendi-

dikan dituntut untuk adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman. 
Kurikulum merdeka hadir sebagai sebuah paradigma baru dalam dunia 
pendidikan Indonesia, menawarkan keleluasaan dan kemerdekaan bagi 
satuan pendidikan dan guru untuk mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal.

Buku Pendidikan di Era Kurikulum Merdeka: Mengembangkan Potensi 
Peserta Didik ini hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai esensi dan implementasi kurikulum merdeka. 
Melalui buku ini, kami mencoba mengulas secara mendalam prinsip-prinsip 
dasar kurikulum merdeka, perbedaannya dengan kurikulum sebelumnya, 
serta pengimplementasian kurikulum ini secara efektif di berbagai jenjang 
pendidikan.

Fokus utama buku ini adalah pembahasan mengenai kurikulum 
merdeka yang dapat menjadi wahana untuk mengembangkan potensi 
peserta didik secara holistik. Kami membahas berbagai strategi dan pende-
katan pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik, serta 
cara menciptakan lingkungan belajar yang merdeka, menyenangkan, dan 
menantang. Selain itu, buku ini juga mengupas tuntas peran guru, orang 
tua, dan masyarakat dalam mendukung keberhasilan implementasi kuri-
kulum merdeka.
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Kami menyadari bahwa buku ini bukanlah jawaban akhir atas segala 
tantangan dalam dunia pendidikan. Namun, kami berharap buku ini dapat 
menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi para pendidik, tenaga kependi-
dikan, orang tua, mahasiswa, dan siapa pun yang peduli terhadap kemajuan 
pendidikan di Indonesia. Kritik dan saran yang membangun sangat kami 
harapkan demi penyempurnaan buku ini di masa mendatang. Akhir kata, 
semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif bagi transformasi 
pendidikan Indonesia menuju masa depan yang lebih gemilang.
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BAB I
KONSEP DAN FILOSOFI  
KURIKULUM MERDEKA

Ida Ayu Hani

Konsep Merdeka Belajar Kurikulum Merdeka
Konsep merupakan ide yang bersifat abstrak yang memungkinkan seseo-
rang mengelompokkan objek-objek ke dalam kategori tertentu—termasuk 
contoh atau bukan contoh dari suatu kategori. Konsep-konsep itu tidak 
berdiri sendiri, melainkan memiliki keterkaitan yang erat satu sama lain. 
Keterkaitan antara konsep-konsep itu dalam suatu materi menunjukkan 
pentingnya pemahaman yang mendalam tentang konsep tersebut, termasuk 
dalam konteks kurikulum. Sebagai contoh, kurikulum dalam pendidikan 
bukan hanya sekadar alat yang menjadi dasar penyelenggaraan pendidikan, 
melainkan juga memiliki dimensi yang jauh lebih kompleks. 

Selama ini, kurikulum dikenal sebagai dokumen atau pedoman yang 
digunakan oleh lembaga pendidikan untuk mengatur pelaksanaan pembel-
ajaran. Adapun ketika dianalisis lebih dalam, kurikulum memiliki konsep 
yang lebih dinamis dan berkembang seiring dengan waktu. Kurikulum 
tidaklah bersifat statis. Kurikulum merupakan sesuatu yang hidup dan 
terus berkembang, beradaptasi dengan perubahan zaman dan tuntutan 
kebutuhan masyarakat. Kurikulum yang efektif harus mampu merespons 
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perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta perubahan sosial dan 
budaya.

Kurikulum perlu mengalami perubahan secara berkala agar tetap 
relevan dan sesuai dengan perkembangan zaman. Artinya, kurikulum 
bukanlah sesuatu yang kaku, melainkan harus disesuaikan dengan konteks 
yang berubah. Misalnya, dengan kemajuan teknologi informasi, kurikulum 
harus mampu mengintegrasikan pembelajaran berbasis teknologi yang 
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21; seperti berpikir kritis, 
kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi. Oleh karena itu, pemahaman 
konsep kurikulum yang mendalam dan komprehensif sangat penting untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang mampu menghadapi tantangan 
zaman dan memberikan manfaat yang optimal bagi peserta didik. 

Konsep “merdeka belajar” dan “kurikulum merdeka” telah menjadi 
sorotan utama dalam perbincangan tentang pendidikan di Indonesia. Kedua 
istilah itu muncul sebagai upaya untuk merespons tantangan besar dalam 
dunia pendidikan dengan tujuan untuk memberikan kualitas pembelajaran 
yang lebih baik, lebih inklusif, dan lebih relevan dengan kebutuhan zaman. 
Konsep “merdeka belajar” menggambarkan sebuah pendekatan yang berfo-
kus pada kebebasan peserta didik dalam mengatur proses pembelajaran 
mereka, memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang sesuai 
dengan minat dan bakat masing-masing. Adapun konsep “kurikulum 
merdeka” merupakan jawaban terhadap kebutuhan untuk menyesuaikan 
kurikulum pendidikan yang ada agar lebih fleksibel, dinamis, dan mampu 
mengakomodasi perkembangan kemampuan peserta didik secara lebih 
holistik (Ramadhan dkk., 2024).

Dalam sistem pendidikan yang berorientasi pada kualitas, kurikulum 
memegang peran yang sangat penting. Sebagai pedoman utama dalam 
pembelajaran, kurikulum harus disusun dengan mempertimbangkan 
perkembangan kemampuan peserta didik yang tidak hanya terbatas pada 
aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap yang diperlukan 
untuk menghadapi tantangan di dunia nyata (Dewi, 2019). Kurikulum yang 
efektif akan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajar, 
memicu rasa ingin tahu, dan mendorong kreativitas serta inovasi. Oleh 
karena itu, kurikulum harus mampu menyesuaikan diri dengan perkem-
bangan zaman dan kebutuhan global; serta mengedepankan kemampuan 
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BAB II
PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI

Ika Setiawati

Pengertian dan Konsep Dasar Pembelajaran 
Berdiferensiasi
Nuraimi dkk. (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
adalah proses belajar mengajar yang memungkinkan peserta didik mempel-
ajari isi sesuai dengan kemampuan, kesukaan, dan kebutuhannya sehingga 
mereka tidak frustasi atau merasa gagal dalam pengalaman belajar. Menurut 
Tomlinson (2023), pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan peng-
ajaran proaktif yang merespons perbedaan kesiapan belajar, minat, dan 
profil belajar peserta didik. Guru secara aktif merencanakan variasi dalam 
cara peserta didik mengakses pembelajaran, memproses dan memahami 
ide-ide, serta mengembangkan produk sehingga semua peserta didik dapat 
belajar secara efektif.

Adapun pendapat lain menyebutkan pembelajaran berdiferensiasi 
adalah kerangka pedagogis yang memungkinkan guru untuk merencanakan 
strategi dalam memenuhi kebutuhan beragam peserta didik. Ini mencakup 
modifikasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan 
penilaian yang berkelanjutan (Trisnani dkk., 2024). 
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Dari uraian tersebut dapat dijabarkan bahwasannya pengertian dari 
pembelajaran berdiferensisi dapat dijadikan poin-poin sebagai berikut. 
1. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
2. Mengakui dan mengakomodasi keragaman peserta didik.
3. Melibatkan modifikasi sistematis dalam konten, proses, dan produk.
4. Berbasis pada asesmen berkelanjutan.
5. Bertujuan mengoptimalkan pembelajaran setiap peserta didik.
6. Pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman peserta 

didik dengan menyesuaikan cara mengajar untuk memenuhi kebu-
tuhan belajar yang berbeda-beda.

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memahami dan 
menyadari bahwa tidak hanya dengan satu cara, metode, atau strategi yang 
dilakukan dalam mempelajari suatu bahan pelajaran. Guru perlu menyusun 
bahan pelajaran, kegiatan-kegiatan, tugas harian yang dikerjakan di kelas 
maupun di rumah, dan asesemen akhir sesuai dengan kesiapan peserta 
didik dalam mempelajari bahan pelajaran tersebut, minat atau hal apa yang 
disukai mereka dalam belajar, dan bagaimana cara menyampaikan pelajaran 
yang sesuai denga profil belajar mereka.

Konsep awal mula munculnya pembelajaran berdiferensiasi berlatar 
belakang dari kesadaran bahwa setiap peserta didik memiliki kebutuhan, 
minta, dan kemampuan belajar yang berbeda-beda. Ide ini mulai berkem-
bang pada abad ke-20-an seiring dengan munculnya teori-teori pendidikan 
yang menekankan pentingnya memperhatikan keragaman individu dalam 
proses belajar mengajar. 

Sejarah pengajaran berdiferensiasi dimulai sejak tahun 1600-an ketika 
sekolah satu ruangan menjadi standar dalam pendidikan. Dalam penga-
turan ini, seorang guru bertanggung jawab untuk mengajar peserta didik 
dari berbagai tingkatan kelas dan kemampuan. Pada tahun 1919 ada sekitar 
190.000 sekolah satu ruangan yang diselenggarakan di Amerika Serikat. 
Dari sekolah satu ruangan tersebut ditemukan variasi kemampuan peserta 
didik. Amerika Serikat kemudian beralih dari sekolah satu ruangan ke seko-
lah dengan tindakan kelas, diasumsikan bahwa semua anak dengan usia 
yang sama dapat belajar materi yang sama dengan kecepatan yang sama. 
Walaupun demikian, peserta didik yang kesulitan tetap ada dan mereka 
yang tidak dapat mengikuti teman-teman sebayanya meninggalkan sekolah. 
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BAB III
PROJEK PENGUATAN PROFIL  

PELAJAR PANCASILA

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 
karakter dan identitas bangsa. Seiring dengan perkembangan zaman 

dan tantangan globalisasi, pendidikan di Indonesia perlu terus beradaptasi 
agar mampu mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akade-
mik, tetapi juga memiliki karakter kuat yang berlandaskan nilai-nilai 
Pancasila. Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi Republik Indonesia melalui kurikulum merdeka mengha-
dirkan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) sebagai upaya untuk 
mengembangkan kompetensi dan karakter peserta didik sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila.

Profil pelajar Pancasila merupakan gambaran ideal dari peserta didik 
Indonesia yang memiliki karakter unggul berdasarkan enam dimensi utama, 
yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia; berkebinekaan global; bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; 
serta kreatif. Keenam dimensi ini menjadi dasar dalam membentuk pribadi 
yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki 
kepribadian yang selaras dengan identitas dan budaya bangsa Indonesia. 
Melalui projek ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengalami 
pembelajaran yang lebih kontekstual, berbasis pengalaman, dan relevan 
dengan kehidupan nyata.
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Projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang untuk memberikan 
ruang eksplorasi bagi peserta didik agar mereka dapat mengembangkan 
keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, komu-
nikasi, dan kolaborasi. Dengan pendekatan berbasis projek (project-based 
learning), peserta didik didorong untuk aktif dalam proses pembelajaran 
secara individu maupun kelompok, serta mampu mengaplikasikan ilmu 
yang telah dipelajari dalam situasi kehidupan sehari-hari. Selain itu, projek 
ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap 
berbagai isu sosial, lingkungan, dan budaya sehingga mereka dapat menjadi 
agen perubahan yang berkontribusi positif bagi masyarakat.

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila di setiap satuan 
pendidikan memiliki fleksibilitas tersendiri yang disesuaikan dengan 
kondisi, kebutuhan, serta karakteristik peserta didik. Sekolah diberikan 
kebebasan dalam menentukan tema dan pendekatan yang digunakan, 
dengan tetap mengacu pada enam dimensi utama profil pelajar Pancasila. 
Tema-tema yang diusung dalam projek ini mencakup berbagai aspek, 
seperti keberlanjutan lingkungan, kewirausahaan, budaya lokal, teknologi, 
hingga pengembangan sosial. Dengan demikian, projek ini tidak hanya 
menjadi sarana pembelajaran, tetapi juga menjadi wadah untuk memba-
ngun kesadaran kritis serta tanggung jawab sosial dalam diri peserta didik.

Keberhasilan projek penguatan profil pelajar Pancasila sangat bergan-
tung pada kolaborasi berbagai pihak; termasuk tenaga pendidik, peserta 
didik, orang tua, serta masyarakat luas. Guru berperan sebagai fasilitator 
yang membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam menjalankan 
projek, sedangkan orang tua dan masyarakat dapat berkontribusi dalam 
memberikan dukungan serta wawasan yang lebih luas. Dengan adanya 
sinergi antara berbagai pemangku kepentingan, diharapkan projek ini 
dapat berjalan dengan optimal dan memberikan dampak yang signifikan 
bagi perkembangan karakter peserta didik.

Secara keseluruhan, projek penguatan profil pelajar Pancasila meru-
pakan upaya strategis dalam mewujudkan sistem pendidikan yang tidak 
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai 
karakter dan kebangsaan. Melalui projek ini, peserta didik diharapkan 
mampu menjadi individu yang unggul, berdaya saing, serta memiliki 
kesadaran sosial dan moral yang tinggi sehingga dapat berkontribusi dalam 
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BAB IV
PEMBELAJARAN BERBASIS PROJEK 

(PROJECT-BASED LEARNING)

Dedi Arianto

Project-Based Learning dalam Pendidikan 
Muhria dkk. (2024) menjelaskan pembelajaran berbasis projek sebagai salah 
satu pendekatan pembelajaran inovatif yang dirancang untuk mendorong 
peserta didik belajar melalui pengalaman langsung dan praktik dalam 
mengerjakan projek. Project-based learning menjadi semakin populer 
di dunia pendidikan karena tidak hanya menawarkan cara belajar yang 
berbeda dari metode konvensional, tetapi juga memberikan dampak yang 
signifikan terhadap pengembangan keterampilan akademik dan karakter 
peserta didik. 

Dalam pendekatan project-based learning, peserta didik dilibatkan 
dalam proses pembelajaran yang lebih interaktif. Mereka diberikan projek 
tertentu untuk diselesaikan yang biasanya relevan dengan konteks kehi-
dupan nyata atau berhubungan dengan masalah yang mereka temui sehari-
hari. Projek-projek tersebut dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi topik secara mendalam, meng-
ggunakan keterampilan berpikir kritis, serta berkolaborasi dengan rekan-
rekan mereka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Penerapan project-based learning dalam pendidikan memiliki berbagai 
tujuan, salah satunya adalah membantu peserta didik mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Project-based learning akan melatih 
peserta didik dilatih untuk tidak sekadar menghafal informasi, tetapi juga 
mengolahnya secara kritis. Mereka diajak untuk mengidentifikasi masa-
lah, mengajukan pertanyaan, dan mengembangkan solusi yang kreatif 
(Winarko, 2024). Proses ini mendorong peserta didik untuk mengem-
bangkan pola pikir yang analitis dan inovatif, yang sangat penting dalam 
menghadapi dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, project-based learning juga memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk belajar mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses 
pembelajaran mereka sendiri. Dengan memiliki tanggung jawab atas projek 
yang mereka kerjakan, mereka akan merasa lebih terlibat dalam pembela-
jaran dan terdorong untuk mencapai hasil yang optimal. 

Dalam aspek akademik, project-based learning memungkinkan peserta 
didik untuk mempelajari konsep-konsep secara lebih mendalam. Berbeda 
dengan metode pengajaran tradisional yang sering kali bersifat satu arah 
dan hanya menekankan pada transfer informasi dari guru ke peserta didik, 
project-based learning mendorong peserta didik untuk aktif mencari infor-
masi dan menemukan jawaban mereka sendiri. 

Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator yang membimbing 
peserta didik dalam proses eksplorasi dan memberikan bantuan saat diper-
lukan, bukan sekadar pemberi materi. Melalui proses eksplorasi ini, peserta 
didik memiliki pemahaman yang lebih kuat terhadap materi pelajaran. 
Mereka tidak hanya mengetahui apa yang harus dipelajari, tetapi juga 
memahami alasan dan relevansi dari konsep-konsep tersebut. Pengetahuan 
yang diperoleh melalui pengalaman langsung cenderung lebih mudah 
diingat dan diaplikasikan dalam berbagai situasi sehingga menjadikan 
project-based learning sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran.

Project-based learning juga berperan penting dalam pengembangan 
keterampilan sosial peserta didik, terutama dalam hal kerja sama dan komu-
nikasi. Sebagian besar projek dalam project-based learning dilaksanakan 
dalam kelompok. Setiap peserta didik diajak untuk berkolaborasi dengan 
teman-temannya untuk mencapai tujuan bersama. Situasi ini mengajarkan 
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BAB V
PEMBERDAYAAN GURU SEBAGAI 

FASILITATOR PEMBELAJARAN

Muhammad Yazidululum

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, peran guru meng-
alami pergeseran paradigma dari sekadar pemberi materi menjadi 

fasilitator dalam proses pembelajaran. Transformasi ini didorong oleh 
berbagai faktor, termasuk perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan 
peserta didik, serta pergeseran pendekatan pedagogik dari metode tradisio-
nal menuju model pembelajaran yang lebih interaktif dan student-centered. 
Guru sebagai fasilitator tidak hanya bertindak sebagai penyampai infor-
masi, tetapi juga sebagai pendamping, pembimbing, dan motivator yang 
membantu peserta didik membangun pemahaman secara mandiri serta 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Pemberdayaan guru sebagai fasilitator pembelajaran menjadi suatu 
kebutuhan mendesak dalam sistem pendidikan modern. Dengan peran ini, 
guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
eksplorasi, inovasi, serta kolaborasi di antara peserta didik. Pemberdayaan 
ini mencakup berbagai aspek, seperti peningkatan kompetensi pedagogik, 
profesionalisme, serta pemanfaatan teknologi dan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Guru yang berperan sebagai fasili-
tator juga harus memiliki keterampilan interpersonal yang baik sehingga 
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dapat membangun komunikasi efektif dengan peserta didik dan mencip-
takan suasana belajar yang kondusif.

Selain itu, kebijakan pendidikan yang berorientasi pada peningkatan 
kualitas pembelajaran juga harus memperhatikan aspek pemberdayaan 
guru. Program pelatihan, workshop, serta komunitas belajar menjadi sarana 
penting dalam mendukung guru agar mampu menjalankan perannya secara 
maksimal. Tantangan dalam implementasi konsep ini pun tidak dapat 
diabaikan, seperti keterbatasan sumber daya, resistansi terhadap peru-
bahan, serta perbedaan tingkat kesiapan guru dalam mengadopsi metode 
pembelajaran yang lebih inovatif.

Dengan memahami pentingnya pemberdayaan guru sebagai fasilitator 
pembelajaran, maka bab ini akan membahas secara mendalam tentang 
konsep fasilitator pembelajaran, kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, 
strategi pemberdayaan yang efektif, serta tantangan dan solusi dalam imple-
mentasinya. Harapannya, pembahasan ini dapat memberikan wawasan 
yang lebih luas mengenai peran guru sebagai fasilitator dapat meningkatkan 
efektivitas dan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan.

Guru sebagai Fasilitator Pembelajaran
Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki makna bahwa seorang guru 
tidak hanya sekadar menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, 
tetapi juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondu-
sif, interaktif, dan mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 
serta aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru bertugas 
mengarahkan, membimbing, memotivasi, serta menyediakan berbagai 
sumber daya yang dapat membantu peserta didik dalam memahami dan 
menguasai materi pembelajaran dengan lebih baik. Dalam konteks ini, 
guru tidak lagi bertindak sebagai satu-satunya sumber ilmu pengetahuan 
yang harus dihafalkan oleh peserta didik, tetapi lebih pada peran sebagai 
mitra yang membantu mereka menemukan dan mengembangkan potensi 
terbaiknya melalui eksplorasi, diskusi, serta refleksi terhadap materi yang 
dipelajari (Lumuan, Wantu, & Hamim, 2023).

Sebagai fasilitator, guru juga bertanggung jawab untuk memastikan 
bahwa setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama dalam 
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BAB VI
KOLABORASI ANTARA SEKOLAH, 
ORANG TUA, DAN MASYARAKAT

Alfonsus Mudi Aran

Kurikulum merdeka merupakan salah satu inisiatif pemerintah Indonesia 
untuk menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi dalam sektor 

pendidikan yang timbul akibat globalisasi, kemajuan teknologi, serta kebu-
tuhan inovasi dalam metode pembelajaran. Kurikulum ini memberikan 
fleksibilitas dalam pengembangan materi ajar dan pelaksanaan pembela-
jaran. Guru diberikan kebebasan untuk memilih metode pengajaran yang 
paling sesuai dengan konteks dan kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini 
didasarkan pada keyakinan bahwa setiap anak memiliki potensi unik yang 
perlu dikembangkan melalui pendekatan yang lebih personal dan adaptif 
(Kemendikbud, 2022). 

Perubahan paradigma dalam kurikulum merdeka menekankan 
pentingnya proses pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kogni-
tif, tetapi juga pada pengembangan karakter, kreativitas, dan kemampuan 
berpikir kritis. Dengan memberi peserta didik lebih banyak kesempatan 
untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka, diharapkan pendidikan 
di Indonesia dapat menghasilkan generasi yang kompetitif di era disrupsi, 
memiliki daya saing global, dan mampu beradaptasi dengan tantangan 
zaman (Ramdani, 2022b). 
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Dalam pelaksanaannya, kurikulum merdeka mengharuskan keter-
libatan lebih aktif dari berbagai pihak; termasuk sekolah, orang tua, dan 
masyarakat. Kolaborasi ini menjadi kunci dalam mendukung pembela-
jaran holistik yang memperhatikan kebutuhan individual peserta didik. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berperan sebagai fasilitator 
utama dalam proses belajar, sedangkan orang tua berperan penting dalam 
memberikan dukungan emosional, moral, serta menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif di rumah.

Di sisi lain, masyarakat (termasuk komunitas lokal, lembaga sosial, 
dan sektor bisnis) dapat memberikan kontribusi melalui program berbasis 
masyarakat yang mendukung pendidikan, seperti kegiatan ekstrakuri-
kuler, magang, dan pelatihan keterampilan. Kerja sama yang baik antara 
sekolah, orang tua, dan masyarakat tidak hanya meningkatkan efektivitas 
pembelajaran, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter anak melalui 
pengalaman belajar yang beragam dan kaya (Kamil, 2021). 

Tujuan utama dari kolaborasi ini adalah untuk menciptakan lingkungan 
pendidikan yang optimal bagi perkembangan potensi peserta didik, baik 
di bidang akademik maupun non-akademik. Dengan adanya keterlibatan 
aktif dari semua pihak, peserta didik diharapkan dapat berkembang sesuai 
dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka sehingga mampu menjadi 
individu yang mandiri, kreatif, dan inovatif.

Manfaat kolaborasi ini tidak hanya dirasakan oleh peserta didik, tetapi 
juga oleh seluruh ekosistem pendidikan. Orang tua dapat lebih memahami 
proses pendidikan yang dihadapi anak-anak mereka dan turut berkontribusi 
dalam pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Masyarakat juga memper-
oleh manfaat berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia yang siap 
menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan sosial. Pada akhirnya, 
kolaborasi yang efektif ini akan mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
nasional yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kemampuan 
peserta didik yang unggul (Suryadi, 2020). 

Peran Sekolah dalam Kolaborasi
Sekolah berperan sebagai pusat utama dalam kegiatan pembelajaran 
formal, di mana proses pendidikan berlangsung secara sistematis dan 
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BAB VII
PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM 

PEMBELAJARAN

Hermania Bhoki

Implementasi Kelas Virtual untuk Meningkatkan 
Keterlibatan Peserta Didik
Implementasi kelas virtual telah menjadi topik yang semakin relevan dalam 
pendidikan kontemporer, terutama seiring dengan percepatan adopsi tekno-
logi digital dalam pembelajaran. Kelas virtual, yang didefinisikan sebagai 
lingkungan pembelajaran online yang memungkinkan interaksi real-time 
antara pengajar dan peserta didik, telah terbukti memiliki potensi signifikan 
dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik. Kelas virtual tidak hanya 
menawarkan fleksibilitas dalam hal waktu dan lokasi, tetapi juga memung-
kinkan penggunaan berbagai alat digital yang dapat meningkatkan penga-
laman belajar peserta didik (Clarin & Baluyon, 2022; Martin dkk., 2019). 

Keterlibatan peserta didik menjadi aspek penting yang perlu diper-
hatikan. Keterlibatan mereka sebagai konstruk multidimensi mencakup 
aspek perilaku, emosional, dan kognitif. Keterlibatan perilaku menunjuk-
kan keterlibatan aktif dalam upaya akademik, sosial, atau ekstrakurikuler. 
Keterlibatan emosional mencakup respons afirmatif dan merugikan terha-
dap pendidik, teman sebaya, konten akademik, dan lembaga pendidikan. 
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Bersamaan dengan itu, keterlibatan kognitif berkaitan dengan komitmen 
psikologis terhadap proses pembelajaran serta kesiapan untuk menginvesta-
sikan upaya yang diperlukan untuk memahami konsep-konsep yang rumit 
dan mencapai kemahiran dalam keterampilan yang menantang (Fredricks 
dkk., 2004). 

Shatri & Kelmendi (2023) menjelaskan bahwa ruang kelas virtual 
yang efektif memerlukan metodologi yang komprehensif dan strategis 
yang memengaruhi kerangka kerja community of inquiry (CoI) sebagai 
konstruksi teoretis yang menguntungkan untuk memahami dan merancang 
pengalaman pendidikan online. Kerangka kerja ini menggambarkan tiga 
komponen penting yang saling terkait, yaitu kehadiran sosial, kehadiran 
kognitif, dan kehadiran pengajaran.

Kehadiran sosial berkaitan dengan kapasitas peserta didik untuk meng-
identifikasi diri mereka dengan komunitas, keterlibatan dalam komunikasi 
yang bertujuan, dan menumbuhkan hubungan interpersonal dalam komu-
nitas tersebut. Sementara itu, kehadiran kognitif berkaitan dengan sejauh 
mana peserta didik mampu membangun dan memvalidasi makna melalui 
refleksi dan wacana yang berkelanjutan. Adapun kehadiran pengajaran 
mencakup desain, fasilitasi, serta orkestrasi proses kognitif dan sosial yang 
bertujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang signifikan bagi peserta 
didik secara pribadi dan menguntungkan lembaga pendidikan.

Implementasi kelas virtual melalui penggunaan teknologi yang tepat 
menjadi faktor penting dalam mendukung ketiga elemen community of 
inquiry (CoI) tersebut. Misalnya, platform konferensi video seperti Zoom 
atau Google Meet dapat meningkatkan kehadiran sosial dengan memung-
kinkan interaksi tatap muka virtual. Alat kolaborasi online seperti Google 
Docs dapat mendukung kehadiran kognitif dengan memfasilitasi konstruksi 
pengetahuan bersama. Sementara itu, Learning Management System (LMS) 
seperti Moodle atau Canvas dapat memperkuat kehadiran pengajaran 
dengan menyediakan struktur dan organisasi untuk materi pembelajaran 
(Chahal & Patel, 2021). 

Salah satu aspek kunci dalam meningkatkan keterlibatan peserta 
didik melalui kelas virtual adalah penggunaan strategi pembelajaran aktif. 
Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
dalam melakukan sesuatu dan memikirkan tentang apa yang mereka 
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